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ABSTRAK 

Sekripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univesitas 

Muhammadiyah Surakarta  2013.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan daya pikir anak melalui pembelajaran bermain musik pada anak 

kelompok B TK PGRI I Bangsalan Teras Kabupaten Boyolali Tahun 2013. 

Penelitian ini melalui tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak TK 

PGRI I Bangsalan Kelompok B yang terdiri dari 18 anak yaitu 8 anak laki-laki 

dan 10 anak perempuan. Sumber data berasal dari guru dan anak. Teknik 

pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 

Validitas data menggunakan validitas isi dan triangulasi. Analisis data 

menggunakan model analisis kualitatif dengan model interaktif.Hasil penelitian 

tindakan kelas yang sudah dilaksanakan dalam dua siklus dapat disimpulkan 

bahwa upaya meningkatkan daya pikir anak melalui pembelajaran bermain musik 

anak kelompok B TK PGRI I Bangsalan. Hal ini dapat dilihat dari nilai diatas 

kemampuan berkembang sesuai harapan terjadi peningkatan yaitu pada  awal 

sebesar 27,78% atau sebanyak 5 anak; siklus I 83,33% atau sebanyak 15 anak; 

dan pada siklus II 94,44% atau sebanyak 17 anak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa upaya meningkatkan daya pikir anak melalui bermain musik 

pada anak kelompok B TK PGRI I Bangsalan Teras Boyolali. Anak yang berhasil 

bermain music dengan baik mendapatkan nilai yang sesuai dengan kriteria 

penilaian.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bermain music dapat meningkatkan percaya diri, kerjasama, keaktifan dan 

tangung jawab anak kelompok B TK PGRI I Bangsalan Teras Boyolali Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

Kata kunci: pembelajaran bermain music. 

A. PENDAHULUAN 

Pentingnya pendidikan bagi usia dini sudah tidak dapat diragukan lagi, 

karena awal kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat dalam 



memberikan dorongan ataupun upaya pengembangan agar anak dapat 

berkembang secara optimal. 

Pendidikan usia dini merupakan upaya-upaya pendidikan yang dilakukan 

dengan sadar untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. 

Potensi-potensi tersebut meliputi aspek fisik, kognitif, bahasa, motorik, moral, 

disiplin, sosial-emosional, konsep diri, seni, dan nilai-nilai agama. Anak usia dini 

adalah individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai 

dengan tahapan usianya. Oleh karenanya upaya-upaya pengembangan pendidikan 

yang dilakukan hendaknya disesuaikan dengan karakteristik masa kanak-kanak 

tersebut, yaitu bermain.  

Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan 

juga merupakan salah satu cara belajar bagi anak usia dini, karena melalui 

bermain anak memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan, 

mengekspresikan perasaannya dan berkreasi. Selain itu, kegiatan bermain 

berkaitan erat dengan perkembangan kognitif anak.  

Untuk menjadikan anak cerdas, kreatif, dan berkarakter, memang harus 

distimulasi sejak dini. Salah satu upaya untuk mencapai itu adalah memberikan 

mereka pelajaran musik. Pada usia dini, anak sudah mampu menerima 

keterampilan dan proses berpikir melalui otak. Sementara dari sisi emosi, 

permainan musik dapat berfungsi sebagai alat untuk mengasah kepekaan dan rasa 

kepedulian sosial anak.  

Pengembangan musik pada anak juga dapat dijadikan sarana 

mengeluarkan emosi secara sehat tanpa menyakiti atau mengganggu orang lain. 

Fungsi musik juga dapat meningkatkan kepercayaan diri. Menari dan musik juga 

dapat mengasah gerakan motorik kasarnya karena selalu bergerak. 

Berdasarkan uraian diatas,  peneliti  mencoba  mengetengahkan  salah  

satu  bentuk  pembelajaran  aktif,  kreatif,   efektif,  dan  menyenangkan dan 

mengambil judul “PENGEMBANGAN DAYA PIKIR  MELALUI 

PEMBELAJARAN  BERMAIN MUSIK PADA ANAK KELOMPOK B DI TK 

PGRI 1 BANGSALAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI TAHUN  

PELAJARAN 2013/2014” 



Pembatasan Masalah Dalam penelitian  tindakan kelas ini  membatasi 

masalah hanya pada sejauhmana meningkatkan daya pikir anak melalui 

pembelajaran musik. 

Perumusan Masalah Berdasarkan pada  uraian  latar belakang dan 

identifikasi permasalahan di atas, maka permasalahan  dapat dirumuskan  sebagai 

berikut: ”Apakah Pembelajaran bermain musik dapat meningkatkan daya pikir  

anak  pada anak kelompok  B di TK PGRI  1 Bangsalan Tahun Pelajaran 

2013/2014?” 

Tujuan Penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut:Meningkatkan  daya pikir  anak melalui  pembelajaran bermain musik. 

Manfaat Penelitian dari hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  

memberikan  konstribusi  bagi  semua  pihak,  antara  lain Manfaat 

Teoritis,Manfaat Praktis 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di TK PGRI 1 Bangsalan Kecamatan Teras 

Kabupaten Boyolali. Waktu   Penelitian ini dilaksanakan selama empat  bulan 

pada semester I tahan pelajaran 2013/2014  yaitu pada bulan September, Oktober, 

Nopember  dan Desember  tahun 2013. 

Subjek penelitian ini adalah semua anak didik kelompok  B  di Taman 

Kanak – kanak PGRI  Bangsalan yang berjumlah 18 anak dan guru TK PGRI I 

Bangsalan yang juga berperan sebagai kolaborator dalam penelitian ini. 

Prosedur Penelitian ini menggunakan prosedur kerja adaptasi dari Hopkins 

(dalam Zaenal Aqib, 2009 : 31), yaitu siklus spiral meliputi perencanaan, 

tindakan, observasi, refleksi, dan perencanaan perbaikan tindakan dalam siklus 

ulang jika masih diperlukan.  

Jenis  Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang proses 

pembelajaran musik dalam meningkatkan daya pikir anak serta kemampuan guru 

dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran dikelas. 

Data tersebut akan digali dari berbagai sumber dan jenis data yang dapat 

dimanfaatkan dalam penelitian ini, meliputi: 1) Informasi atau  narasumber yaitu 

terdiri dari anak didik kelompok B dan guru TK PGRI 1 Bangsalan. 2) Hasil 



pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran dalam meningkatkan daya pikir 

anak  melalui pembelajaran  musik di kelompok B TK PGRI 1 Bangsalan. 3) 

Dokumen atau arsip, yang antara lain berupa kurikulum, Rencana Kegiatan 

Harian (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), hasil karya anak, hasil belajar anak 

dan buku penilaian. 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

diatas meliputi: 1) pengamatan (observasi), 2) catatan lapangan, 3) tes 

(penugasan, unjuk kerja) 4) dokumentasi. Instrumen Penelitianyang digunakan 

terdiri dari peneliti, anak didik dan media pembelajaran yang dalam hal ini adalah 

pembelajaran musik. Validitas data Observasi, wawancara dalam proses 

pembelajaran divalidasi secara kualitatif dengan guru kelas dan hasil belajar 

siswa. Tehnik Analisis Data ini digunakan untuk menganalisis data-data yang 

telah dikumpulkan, yang dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis kritis 

yaitu analisis yang berkaitan dengan data kualitatif. Hasil analisis tersebut 

dijadikan dasar dalam menyusun perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya 

sesuai dengan siklus yang ada. Indikator Pencapaian ( Keberhasilan) merupakan 

rumusan keberhasilan yang dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan atau 

keefektifan penelitian. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

peningkatan daya pikir  anak  mencapai  90%.  

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA 

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap jalannya proses pembelajaran 

ditemukan beberapa kondisi yang  perlu  dilakukan  pembenahan dari berbagai 

sisi antara lain: 1) Kurangnya sumber belajar yang dimiliki oleh guru terutama 

buku pedoman musik yang bisa dioptimalkan untuk meningkatkan daya pikir 

anak. 2) Metode yang digunakan monoton kurang bervariasi, membuat kejenuhan 

anak.  3) Suasana kelas yang gaduh ini diakibatkan oleh ulah dari beberapa anak  

yang memiliki perilaku yang luar bisa. 

Rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari tes awal tentang 

belajar bermain musik yaitu dari 18 anak hanya 38,89 atau 7 anak yang mendapat 

nilai tuntas. Fakta hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa sebagian besar 

anak mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian hasil belajar anak kelompok B 



TK PGRI I Bangsalan, Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali perlu ditingkatkan. 

Adapun nilai anak disajikan dalam tabel. 3 

Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Perkembangan Awal Anak Kelompok B TK 

PGRI I Bangsalan 

Berdasarkan Tabel 6. dapat digambarkan pada gambar  
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Grafik 1. Data Nilai Perkembangan Awal Anak Kelompok B TK PGRI I 

Bangsalan 

Hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada Siklus I dapat 

dilihat terdapat peningkatan hasil dari prasiklus dimana terdapat 38.89 % atau 7 

anak yang sudah mengalami peningkatan daya pikir anak melalui pembelajaran 

bermain musik. Hasil dari tindakan pada siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini : 

Tabel 2. Frekuensi Data Perkembanga  Siklus I Anak Kelompok B TK PGRI 

I Bangsalan Tahun 2013/2014 

Nomor Rentan Nilai Frekuensi Prosentase 

1.  BSP 10 55,55% 

2.  BSH 5 27,78% 

3.  MB 3 16,67% 

4.  BB 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Berdasarkan tabel 2. maka dapat digambarkan dalam grafik  5. 

No Rentan Nilai Frekuensi Prosentase 

1.  BSP 0 0% 

2.  BSH  5 27,78% 

3.  MB  11 61,11% 

4.  BB 02 11,11% 

Jumlah 18 100% 
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Grafik 2. Data Perkembangan Siklus I Anak Kelompok B TK PGRI I 

Bangsalan Tahun 2013/2014 

Dari data tersebut dapat difahami bahwa setelah melaksanakan siklus I 

anak memperoleh nilai berkembang sangat pesat (BSP)  tsebanyak  10 anak atau 

55,55%, anak berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak  5 anak atau 27,78% 

dan yang mulai bekembang (MB) sebanyak 3 anak atau 16,67%. 

Tabel 8. Perbandingan Frekuensi Perkembangan anak Kelompok B TK 

PGRI I Bangsalan pada Perkembangan Awal dan Perkembangan  Siklus I  

No Rentang Nilai Tes awal Siklis I 

F % F % 

1.  BSP 0 0 10 55,55 

2.  BSH 5 27,28 5 27.78 

3.  MB 11 61,11 3 16,67 

4.  BB 2 11,11 0 0 

  18 100 18 100 

Berdasarkan tabel 8. perbandingan dapat dilihat dari gambar grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

Grafik 3. Data Perbandingan Perkembangan Awal dan Perkembangan 

Siklus I Anak Kelompok B TK PGRI I Bangsalan Tahun Pelajaran 

2013/2014 



Hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada Siklus II dapat 

dilihat terdapat peningkatan hasil dari prasiklus  dan meningkat dari hasil 

pelaksanaan Siklus I dimana terdapat 55,55 % atau 10 anak yang sudah 

mengalami peningkatan kemampuan berkembang sangat pesat dan nilai 

berkembang sesuai harapan 16,67% atau 5 anak. Masih  ada 16,67 % atau 3 

anak yang belum sesuai dengan harapan. Hasil dari tindakan pada siklus II  

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4. Frekuensi Data Perkembangan Siklus II Anak Kelompok B TK 

PGRI I Bangsalan Tahun Pelajaran 2013/2014 

Nomor Rentan Nilai Frekuensi Prosentase 

1.  BSP 15 83,33% 

2.  BSH 2 11,11% 

3.  MB 1 5,56% 

4.  BB 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Berdasarkan tabel 4. maka dapat digambarkan dalam gambar grafik 3 dibawah ini: 

 

Grafik 4. Data Perkembangan Siklus II Anak Kelompok B TK PGRI I 

Bangsalan Tahun Pelajaran 2013/2014 

Dari data tersebut dapat difahami bahwa setelah melaksanakan 

siklus II nilai berkembang sangat pesat (BSP) sebanyak 15 anak atau 

83,33%, anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 2 anak 

atau 11,11% dan yang mulai berkembang (MB) sebanyak 1 anak atau 

5,56%. 



Tabel 5. Perbandingan Frekuensi Perkembangan anak Kelompok B TK 

PGRI I Bangsalan pada Siklus I dan Siklus II Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Rentang Nilai Siklus I Siklis II 

F % F % 

1.  BSP 10 55,55% 15 83,33% 

2.  BSH 5 27,78% 2 11,11% 

3.  MB 3 16,67% 1 5,56% 

4.  BB 0 0% 0 0% 

Jumlah 18 100% 18 100% 

Berdasarkan tabel 5 perbandingan dapat dilihat dari gambar grafik di bawah ini: 
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Gambar Grafik 5. Data Perbandingan Perkembangan Siklus I dan Nilai 

Siklus II Anak Kelompok B TK PGRI I Bangsalan 

Dari hasil analisis data prestasi anak hasil perkembangan siklus II tabel 

dapat disimpulkan bahwa prosentase nilai perkembangan anak yang di atas 

batas perkembangan naik menjadi 94.44% atau 17 anak dengan nilai 

berkembang sangat pesat (BSP) dan nilai berkembang sesuai harapan (BSH), 

yang semula pada siklus I hanya terdapat 83,33% atau 15 anak yang 

berkembang sangat pesat (BSP) dan berkembang sesuai harapan (BSH). 

Untuk pencapaiana perkembangan menjadi 100% peneliti menyerahkan pada 

peneliti selanjutnya untuk mencapai perkembangan tersebut. 

 

 



Tabel 6. Perbandingan Frekuensi Perkembangan Awal,  Siklus I dan Siklus 

II anak TK PGRI I Bangsalan Tahun Pelajaran 2013/2014 

No Rentang Nilai 

 

Tes awal Siklis I Siklus II 

F % F % F % 

1.  BSP 0 11,11 10 55,55 15 83,33 

2.  BSH 5 27,78 5 27,78 2 11,11 

3.  MB 11 61,11 3 16,67 1 5,56 

4.  BB 2 11,11 0 0 0 0 

 Jumlah  18 100 18 100 18 100 

Berdasarkan tabel maka dapat digambarkan dalam gambar grafik dibawah ini: 
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Perkembangan Awal, Siklus I 

dan Siklus II Anak Kelompok B TK PGRI I Bangsalan Tahun 

Pelajaran 2013/2014 

Dalam perkembangan daya pikir anak dari hasil perkembangan awal, 

siklus I, Siklus II dapat dilihat sebagai berikut: a) Anak yang mendapatkan hasil  

di bawah nilai mulai berkembang pada tes awal sebanyak 13 anak; pada sikus I 

menjadi 3 anak; dan pada sikus II hanya 1 anak. b) Anak yang mendapat nilai di 

atas berkembang sesuai harapan pada tes awal sebanyak 5 anak;  pada siklus I 

anak yang tuntas menjadi 15 anak; dan Pada siklus II yang menjadi 17 anak. c) 

Nilai pada  penelitian ini dapat dikatakan naik karena dari tes awal anak yang 

mendapatkan hasil di atas berkembang sesuai harapan  hanya 27,78%, pada siklus 

I menjadi 83,33%, pada siklus II menjadi 94,44%. 



Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I dan siklus  II, secara umun telah menunjukan perubahan yang signifikan. 

Prosontase hasil belajar bermain musik anak meningkat. 

Berdasarkan pelaksanana pada siklus I dan siklus II dapat dinyatakan 

bahwa upaya meningkatkan daya pikir anak melalui pembelajaran bermain musik 

pada anak kelompok B TK PGRI I, baik hasil belajar percaya diri, kerjasama 

keaktifan tangung jawab  

Pada siklus I setelah diadakan perkembangan keterampilan awal 

dilanjutkan dengan anak menerima materi bermain musik  dan berani memainkan 

alat musik. Proses pembelajaran disampaikan dengan setrategi dan terencana 

dimulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan ini terfokus 

mengidentifikasi anak mulai dari memperhatikan penjelasan, melaksanakan 

pengamatan untuk memperoleh kesimpulan. Setelah dilaksanakan siklus I dan di 

evaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar anak yaitu masih ada anak 

yang mendapatkan hasil dibawah nilai mulai berkembang sebanyak 3 anak dan di 

atas nilai berkembang sesuai harapan  sebanyak 15 anak. Siklus II merupakan 

lanjutan dari siklus sebelumnya untuk memantapkan dan mencapai tujuan peneliti. 

Pembelajaran yang disampaikan tentang upaya meningkatkan daya pikir anak 

melalui pembelajaran bermain musik. Hal ini bertujuan agar anak lebih aktif dan 

antusias dalam pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan 

strategi terencana sebagai mana siklus I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

lebih optimal. Hasil siklus II menunjukan peningkatan hasil belajar anak yaitu 

dengan nilai tuntas mencapai 94.44%. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksanakan 

dalam dua siklus dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan daya pikir anak 

melalui pembelajaran bermain musik anak kelompok B TK PGRI I Bangsalan. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai tuntas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 

sebesar 38,89% atau sebanyak 7 anak; siklus I 77,78% atau sebanyak 14 anak; dan 



pada siklus II 94,44% atau sebanyak 17 anak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa upaya meningkatkan daya pikir anak melalui bermain musik 

pada anak kelompok B TK PGRI I Bangsalan Teras Boyolali. Masih ada 1 anak 

yang belum mendapatkan nilai tuntas, peneliti sudah mengadakan bimbingan 

sesuai dengan Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP). Untuk selanjutnya satu 

anak tersebut peneliti serahkan pada guru kelomopok B TK PGRI I Bangsalan. 
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